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ABSTRAK. Biaya produksi pakan merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan pembudidaya ikan. Ikan mas 
(Cyprinus carpio) cukup digemari di masyarakat karna rasa dagingnya yang enak dan harganya yang cukup 
terjangkau. Pemeliharaan benih ikan mas memerlukan biaya tinggi terutama untuk penyediaan pakan. feed 
suplemen dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pakan, kecernaan pakan, dan efiseiensi pertumbuhan untuk 
menekan biaya pakan. Salah satu bahan baku pakan yang berasal dari tanaman air dapat digunakan sebagai 
pakan tambahan yaitu Lemna perpusilla, memiliki kandungan protein tinggi dan efektif meningkatkan kualitas pakn 
beberapa jenis ikan air tawar.  Penelitian ini menggunakan benih ikan mas ukuran 3-5 cm dan uji coba aplikasi 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai Juli 2023 di UPR Amphibi Batang Toru. Metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) 5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan dengan dosis pemberian Lemna perpusilla 0% sebagai 
kontrol, dilanjutkan dengan pemberian Lemna perpusilla 10%, 20%,30% dan 40%. Hasil akhir penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penambahan Lemna perpusilla paling optimal dan efesien pada pakan sebesar 40% 
menunjukkan pengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ikan mas. 
 

KATA KUNCI: Efisiensi pakan, ikan mas,  Lemna perpusilla, pertumbuhan. 

ABSTRACT. Feed production costs constitute the largest expense incurred by fish farmers. Common carp 
(Cyprinus carpio) is highly favored by consumers due to its delicious taste and affordable price. Rearing common 
carp fingerlings requires high costs, particularly for feed provision. Feed supplements are needed to enhance feed 
quality, digestibility, and growth efficiency to reduce feed expenses. One potential feed ingredient derived from 
aquatic plants that can be used as a supplementary feed is Lemna perpusilla, which has high protein content and 
effectively improves feed quality for several freshwater fish species. This study used common carp fingerlings 
measuring 3–5 cm and was conducted from June to July 2023 at UPR Amphibi Batang Toru. A Completely 
Randomized Design (CRD) was applied with five treatments and three replications, using Lemna 
perpusilla supplementation at 0% (control), 10%, 20%, 30%, and 40%. The final results concluded that the most 
optimal and efficient Lemna perpusilla supplementation in feed was 40%, which significantly influenced the growth 
of common carp.  
 
KEYWORDS: Feed efficiency, common carp, Lemna perpusilla, growth. 
 
 

1. Pendahuluan 

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki daging enak untuk 
dikonsumsi, digemari masyarakat, dan memiliki nilai ekonomis tinggi, sehingga permintaan konsumen 
untuk ikan ini tergolong tinggi, khususnya di Sumatera Utara. Ikan ini banyak dibudidayakan karena 
memiliki daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan, pertumbuhan cepat, dan mudah dipijahkan (Mustofa 
et al., 2018). Namun, salah satu tantangan dalam budidaya ikan mas adalah penyediaan pakan yang 
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bernutrisi tinggi dengan biaya terjangkau. Pakan ikan harus memenuhi kriteria seperti mudah dicerna, 
tidak mengandung racun, serta memiliki harga yang ekonomis (NRC, 2011). 

Salah satu alternatif pakan alami yang potensial adalah Lemna perpusilla, tanaman air yang sering 
dianggap sebagai gulma. Tanaman ini memiliki produktivitas tinggi, dengan berat segar mencapai 176,38 
g/m² dan berat kering 6,24 g/m² (Nopriani et al., 2015). Selain itu, Lemna perpusilla juga berperan dalam 
fitoremediasi, yaitu memperbaiki kualitas air dengan menyerap senyawa organik seperti amonia, nitrit, 
nitrat, dan fosfat (Amalia, 2014). Kemampuannya dalam meningkatkan kualitas air menjadikannya 
kandidat yang baik untuk integrasi dalam sistem budidaya ikan. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Lemna perpusilla mengandung nutrisi yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan ikan, seperti protein kasar (23,47%), lemak kasar (3,99%), serat kasar (29,92%), dan 
karbohidrat (19,02%) (Puspitasari et al., 2018). Selain itu, tanaman ini kaya akan mineral dan vitamin, 
sehingga dapat mendukung kesehatan dan pertumbuhan ikan (Andriani et al., 2018). Beberapa studi 
eksperimental telah membuktikan bahwa pemberian Lemna perpusilla sebagai pakan tambahan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan gurame (Osphronemus goramy) 
(Ilyas et al., 2014; Nugroho, 2015). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai pemanfaatan Lemna perpusilla untuk ikan mas masih 
terbatas. Beberapa studi pendahuluan menunjukkan bahwa substitusi pakan komersial 
dengan Lemna dapat mengurangi biaya produksi tanpa mengorbankan pertumbuhan ikan (Dianawati et 
al., 2020). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai dosis optimal dan pengaruhnya terhadap 
efisiensi pakan pada ikan mas perlu dilakukan untuk memastikan kelayakan Lemna perpusilla sebagai 
pakan alternatif yang berkelanjutan. 
 
2. Metode Penelitian   

2.1. Waktu dan Tempat        

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2023 di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Amphibi 

Batang Toru, Padang Lancat, Desa Sisoma, Kecamatan Batang Toru, Sumatera Utara. Benih ikan mas 

(Cyprinus carpio) diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Batang Toru, sementara tanaman Lemna 

perpusilla didapat dari kolam yang ada di sekitar Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Amphibi Batang Toru.     

2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama penelitian berlangsung antara lain seperti akuarium, timbangan digital, DO 
meter, penggaris, alat tulis, selang sifon, thermometer, pH meter, blender. Sedangkan bahan yang 
digunakan benih ikan mas, pelet komersial dan L. perpusilla. 
 
2.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan selama penelitian yaitu ekperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) 
5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan menggunakan kombinasi pemberian pelet komersial dan Lemna 
perpusilla. Perlakuan terdiri dari L0 (kontrol), L1 (Penambahan Lemna perpusilla 10 %), L2 (Penambahan 
Lemna perpusilla 20 %), L3 (Penambahan Lemna perpusilla 30 %), L4 (Penambahan Lemna perpusilla 
40 %). Pemberian Lemna perpusilla mengacu pada penelitian terdahulu (Selfiana, 2020).   
 
Tabel 1. Dosis Pemberian Lemna perpusilla Pada Pakan Ikan Mas. 

Perlakuan Keterangan 

L0 100  %  Pelet komersial 

L1   90  %   Pelet komersial    ±  10  %  Lemna perpusilla 

L2   80  %   Pelet komersial    ±  20  %  Lemna perpusilla 

L3   70  %   Pelet komersial    ±  30  %  Lemna perpusilla 

L4   60  %   Pelet komersial    ±  40  %  Lemna perpusilla 
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2.4. Prosedur Penelitian 

a. Persiapan wadah ikan uji 
Ikan uji dipelihara dengan menggunakan wadah akuarium ukuran100 x 50 x 50 cm sebanyak 15 unit. 
Wadah untuk tempat ikan uji berupa akuarikum dibersihkan  menggunakan spons kemudian disiram 
dengan air hingga bersih. Akuarium yang sudah bersih kemudian diisi dengan menggunakan air bersih 
dengan ketinggian 40 cm, lalu dipasang aerator dan alat aerasi untuk penambah oksigen dan kemudian 
diberi kode perlakuan setiap akuarium. 
 

b. Pembuatan tepung Lemna perpusilla 

Lemna perpusilla yang digunakan diambil dari kolam yang ada di balai amphibi. Lemna perpusilla 
dibersihkan menggunakan air yang mengalir untuk menghilang kotoran, lalu ditiriskan dan dikeringkan 
dengan cara dijemur dibawah matahari terik. Lemna perpusilla yang telah kering selanjutnya dihaluskan 
dengan cara diblender, setelah diblender tepung diayak untuk memisahkan partikel yang kasar dan halus. 
Tepung yang sudah halus kemudian dicampur dengan perekat progol kemudian diaduk hingga tercampur 
merata. Perekat diberikan sebanyak 1 gram untuk setiap adonan lalu diratakan dan didiamkan selama 
10 menit, selanjutnya pelet komersial di tuangkan kedalam adonan tepung Lemna perpusilla dan 
diadukkan merata hingga tepung Lemna perpusilla lengket merata pada pelet. Pakan yang sudah 
dicampur dengan Tepung Lemna perpusilla sesuai dosis untuk selanjutnya di kering anginkan sampai 
kering kurang lebih selama 4-5 jam, hingga pakan campuran sesuai dosis siap untuk digunakan pada 
pakan uji. Pakan ikan tanpa penambahan Lemna perpusilla sebagai perlakuan kontrol yaitu pakan ikan 
yang tidak dicampur dengan Lemna perpusilla. Pakan ikan kontrol menggunakan pelet komersial atau 
pakan yang dibuat pabrik. 
 
d. Pemeliharaan ikan uji 
Ikan uji diberi pakan 3 (tiga) kali sehari yaitu pada saat pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB dan 17.00 WIB 
dengan lama pemeliharaan 4 minggu, ikan uji diberikan pakan sepuasnya setelah ikan tidak mau makan 
lagi maka pemberian pakan dihentikan atau yang dikenal dengan metode Ad satiation. Pengukuran 
pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan mas dilakukan setiap seminggu sekali untuk mengetahui 
pertumbuhan yang terjadi pada ikan uji. 
 
e. Pengukuran kualitas air 
Pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan dilakukan 7 hari sekali untuk mengetahui kualitas air 
yang ada pada wadah media ikan uji. Parameter kualitas air yang menjadi objek pengamatan selama 
penelitian berlangsung yaitu suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). Penggantian air di wadah pemeliharaan 
dilakukan sebanyak 50 % agar ikan uji tidak mengalami stres. 
 

2.5. Parameter Penelitian  

2.5.1 Pertumbuhan bobot mutlak  

Pertumbuhan bobot mutlak diukur dengan menggunakan timbangan digital. Pertumbuhan mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendi (1997) sebagai berikut:  

Wm = Wt      Wo    .................................................................................................................................    (1) 

Keterangan : 

Wm  : Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 

Wt  : Bobot rata–rata benih ikan mas diakhir pemeliharaan (gram) 

Wo  : Bobot rata–rata benih ikan mas diawal pemeliharaan  (gram) 
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2.5.2 Pertumbuhan panjang mutlak  

Menurut Effendie (1997), pertumbuhan panjang mutlak ikan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

L = Lt – Lo ....................................................................................................................................    (2) 

Keterangan: 

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)  

Lt = Panjang rata-rata benih ikan mas akhir pemeliharaan (cm)  

L0 =Panjang rata-rata benih ikan mas awal pemeliharaan (cm) 

 

2.5.3 Kelulushidupan / Survival Rate (SR) 

Kelulushidupan ikan uji adalah membandingkan jumlah ikan uji yang hidup pada akhir penelitian dengan 

jumlah ikan uji yang ditebar pada awal penelitian, yakni dengan formula yang disampaikan (Effendi, 1979) 

yaitu: 

 𝑺𝑹 =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
 𝑿 𝟏𝟎𝟎%  ......................................................................................................................    (3) 

Keterangan  

SR = Tingkat kelulushidupan (SR)  

Nt = Jumlah Kelulushidupan ikan mas pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah Kelulushidupan ikan mas pada awal penelitian (ekor) 

 

2.5.4  Konversi Pakan 

Menurut Kordi & Ghufran, (2010) dikatakan bahwa penggunaan pakan dapat diketahui dengan 
menghitung Rasio Konversi Pakan (RKP) yang biasa dikenal dengan FCR (Feed Convertion Ratio), yaitu 
dengan membandingkan antara jumlah pakan yang diberikan terhadap jumlah penambahan bobot ikan. 
Adapun rumus FCR yaitu: 

 𝑭𝑪𝑹 =  
𝑭

𝑾𝒕−𝑾𝒐
 ......................................................................................................................    (4) 

Keterangan:  
FCR = Rasio Konversi Pakan  
Wt  = Rasio Konversi Pakan total ikan uji pada Akhir pemeliharaan (g)  
Wo = Rasio Konversi Pakan total ikan uji pada Awal pemeliharaan (g)  
F = Jumlah pakan uji yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
 
2.5.5 Kualitas Air 
Air merupakan media hidup ikan yang turut berperan penting dalam mendukung kelangsungan hidup ikan 
mas. Parameter data kualitas air yang diukur meliputi DO, pH dan suhu. DO diukur menggunakan DO 
meter. pH diukur menggunakan pH meter. Suhu diukur menggunakan thermometer. Pengukuran kualitas 
air diukur setiap 7 hari sekali sebelum pemberian pakan. 
 
2.5.6 Analisis Proksimat 
Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrient pada Lemna Perpusilla dengan 
menggunakan metode Watanabe (1988). Analisis proksimat  dilakukan setelah penambahan Lemna 
perpusilla pada pakan komersial. Analisis proksimat yang dilakukan adalah analisis protein, karbohidrat 
dan kadar lemak.    
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2.6. Analisis Data 
Data disimpan secara rapi dan benar dengan menggunakan software Microsoft Excel 2019. Analisis data 
yang telah selesai dikumpulkan dengan software SPSS versi 25 lalu untuk tahap selanjutnya analisis sidik 
ragam (ANOVA), didalam pengolahan data apabila ditemukan perbedaan yang signifikan antar perlakuan 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Data yang telah selesai diolah disajikan kedalam tabel, gambar dan 
grafik. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Penambahan L. perpusilla pada pakan meningkatkan pertumbuhan bobot mutlak ikan secara signifikan 
(P<0,05) dibandingkan dengan control (Gambar 1). Huruf superscript (a, b, c, d, e) pada setiap nilai 
menunjukkan hasil uji signifikansi statistik (Tukey, p<0.05), di mana perbedaan huruf mengindikasikan 
adanya variasi nyata antar perlakuan. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak. 
 

Hasil Peningkatan pertumbuhan bobot mutlak ikan mas dengan penambahan tepung Lemna 
perpusilla dalam pakan disebabkan oleh kandungan nutrisinya yang tinggi, terutama protein (20-35%), 
asam amino esensial, asam lemak, vitamin, dan mineral. Lemna perpusilla juga mengandung senyawa 
bioaktif seperti flavonoid dan polifenol yang berperan dalam meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi 
dan metabolisme ikan (Appenroth et al., 2017). Kombinasi pelet komersial dan Lemna menghasilkan 
pakan dengan komposisi gizi lebih seimbang, sehingga mendorong sintesis protein dan energi untuk 
pertumbuhan. Selain itu, serat dalam Lemna yang tergolong rendah memudahkan pencernaan ikan, 
sehingga nutrisi dapat dimanfaatkan secara optimal (Leng et al., 1995). 

Dosis yang semakin tinggi memberikan efek positif karena semakin banyak nutrisi esensial (seperti 
lisin dan metionin) yang tersedia untuk sintesis jaringan tubuh. Pada perlakuan L4 (dosis tertinggi), 
pertumbuhan mencapai 7,79 gr karena pemenuhan kebutuhan protein dan energi yang lebih lengkap 
dibandingkan perlakuan rendah (L0-L3). Penelitian Reza et al. (2019) menunjukkan bahwa pakan dengan 
30% substitusi Lemna meningkatkan feed conversion ratio (FCR) pada ikan nila, sejalan dengan hasil ini. 
Namun, ada batasan dosis optimal; kelebihan dapat mengurangi palatabilitas atau menyebabkan 
ketidakseimbangan nutrisi (Hasan et al., 2021). 

Perbedaan signifikan antarperlakuan juga dipengaruhi oleh adaptasi ikan terhadap pakan baru dan 
lingkungan. Pakan bernutrisi tinggi seperti kombinasi pelet dan Lemna meningkatkan efisiensi pakan 
(feed efficiency), di mana energi lebih banyak dialokasikan untuk pertumbuhan daripada metabolisme 
basal (Huet, 1970 dalam Zulkifli, 2023). Hal ini terlihat dari tren kenaikan bobot mutlak seiring peningkatan 
dosis Lemna. Studi Mirnia et al. (2022) pada ikan gurami juga membuktikan bahwa 
suplementasi Lemna 20-30% meningkatkan pertumbuhan secara linier, selama tidak melebihi kapasitas 
pencernaan ikan. Dengan demikian, pemanfaatan Lemna perpusilla sebagai bahan pakan alternatif 
terbukti efektif dalam budidaya ikan mas. 
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3.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Hasil uji statistik menunjukkan pertumbuhan panjang mutlak ikan pada pemeliharaan ikan dengan 
pemberian pakan kombinasi pelet dengan Lemna perpusilla menunjukkan perbedaan signifikan antar 
perlakuan. Pertumbuhan panjang mutlak disajikan pada gambar dibawah ini. Huruf superscript (a, b, c, 
d, e) pada setiap nilai menunjukkan hasil uji signifikansi statistik (Tukey, p<0.05), di mana perbedaan 
huruf mengindikasikan adanya variasi nyata antar perlakuan. 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak. 

 
Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan L4 yaitu 3,91cm, diikuti dengan 

L3 2,63 cm, selanjutnya L2 1,74 cm, dan perlakuan L1 1,05 cm yang terendah berada pada perlakuan L0 
sebesar 0,5 cm. Keseimbangan protein dan energi dalam pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan 
panjang ikan sehingga ketersediannya harus optimal dalam pakan ikan. Penambahan Lemna perpusilla 
dalam pakan dapat menambah sumber energi untuk pertumbuhan panjang ikan. Pertumbuhan secara 
maksimal dapat tercapai apabila kadar protein yang terkandung pada pakan ikan itu sesuai dengan 
kebutuhan ikan, selain itu kandungan protein pada tanaman air Lemna perpusilla tergolong tinggi dan 
memiliki kualitas yang tinggi (Nopriani et al., 2015). Menurut Effendie (1997) perubahan ukuran ikan 
dalam panjang selama priode waktu tertentu dapat menggambarkan ikan telah mengalami pertumbuhan, 
hal ini disebabkan karena didalam tubuh ikan mengalamai perubahan jaringan yang diakibatkan oleh 
pembelahan sel otot dan tulang ikan, dimana bagian tubuh ikan tersebut merupakan bagian terbesar yang 
ada pada ikan, akibat terjadinya pembelahan tersebut mnenyebabkan ikan mengalami penambahan 
panjang. 
 
3.3. Rasio Konversi Pakan 

Hasil uji statistik rasio konversi pakan dapat diketahui penambahan Lemna perpusilla memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap rasio konversi pakan, dari hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan pada 
dosis 40g/kg pakan berbeda nyata dengan perlakuan dosis 0g/ kg pakan, 10g/kg pakan, 20g/kg pakan, 
dan 30g/kg pakan. Konversi pakan yang diberi Lemna perpusilla lebih rendah dibanding dengan konversi 
pakan tanpa pemberian Lemna perpusilla.  

Rasio konversi pakan ikan tertinggi dapat dilihat pada pemberian dosis 0g/kg pakan sebesar 1,37% 
sedangkan konversi pakan terendah pada dosis 40g/kg pakan sebesar 1,04%. Menurut penelitian 
Selfiana et al., (2021) menyatakan bahwa rendahnya nilai konverensi pakan akan menunjukan proses 
pencernaan pakan yang mempengaruhi tingkat konversi pakan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Sulawesty (2014) yang menyatakan bahwa nilai yang makin rendah menunjukkan bahwa makanan yang 
dapat dimanfaatkan dalam tubuh lebih baik dan Kualitas makanannya lebih baik juga sehingga 
memberikan pertumbuhan berat tubuh yang lebih tinggi. 
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Gambar 3. Rasio Konversi Pakan. 

Rasio konversi pakan ikan merupakan gambaran tingkat efesiensi pakan dalam memanfaatkan 
pakan yang dikonsumsi. Konversi pakan menunjukan seberapa banyak pakan yang dihabiskan untuk 
menghasilkan pertumbuhan satu kilogram bobot ikan. Menurut Sinaga et al., (2021) faktor penting yang 
berpengaruh pada rasio konversi pakan ikan adalah jenis dan komposisi pakan yang sesuai dengan 
kebutuhan nutrisi ikan. 
 
3.4. Kelulushidupan Ikan 

Pada hasil uji statistik kelulushidupan ikan dengan tingkat penggunaan Lemna perpusilla menunjukkan 
bahwa antar perlakuan berbeda nyata (P<0,05), hasil uji lanjut menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara satu perlakuan dengan perlakuan lainnya. Data kelulushidupan ikan mas disajikan 
pada gambar 4 dibawah ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kelulushidupan Ikan Mas. 

Perlakuan dengan Kelulushidupan tertinggi yaitu L4 100%, diikuti perlakuan L3 96,67%, 
selanjutnya L2 93,33%, dan selanjutnya L1 93,33%  yang terendah berada pada perlakuan L0 86,67 %. 
Nilai kelulushidupan setiap perlakuan disajikan pada Gambar 4. Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan 
dapat terlihat bahwa pemberian Lemna perpusilla dengan dosis yang berbeda pada pakan ikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai kelulushidupan ikan mas di dalam wadah akuarium. 
Pemeliharaan benih  ikan  mas dengan nilai kelulushidupan yang tertinggi terdapat pada perlakuan L4 
dengan nilai 100%. Ikan yang berada dalam wadah pemeliharaan jika tidak mengalami stres maka tidak 
akan mempengaruhi tingkat kelulushidupan pada ikan, hal ini juga didukung oleh pernyataan Ramadhani, 
et al., (2023) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelulushidupan ikan 
yaitu tingkat stres pada ikan. 
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3.5. Kualitas Air 

Faktor Kualitas air di wadah pemeliharaan ikan merupakan salah satu faktor penting yang wajib dipantau 
selama penelitian berlangsung. Berikut ini tabel pengamatan pengukuran pH, suhu dan oksigen terlarut 
yang diperoleh selama penelitian 
 
Tabel 2.  Data kualitas air selama penelitian   

Perlakuan pakan pH Oksigen terlarut (mg/l) Suhu (0C) 

L0 6,60-7,46 3,06-6,56 27,33-27,66 

L1 6,75-7,57 4,10-6,10 27,00-28,00 

L2 6,40-7,63 3,82-7,05 26,65-28,00 

L3 6,51-7,50 3,76-6,70 27,00 -28,00 

L4. 6,53-7,49 3,77-6,80 28,00-29,00 

 
Parameter kualitas air yang dilakukan pengukuran dalam wadah pemeliharaan ikan uji seperti 

suhu, pH dan oksigen terlarut berada dalam kondisi yang optimal untuk kelangsungan hidup, 
pertumbuhan dan perkembangan ikan mas. Manunggal et al., (2018) menyatakan bahwa untuk 
mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan maka salah satu faktor yang harus dimonitoring secara 
rutin yaitu faktor kualitas air sebagai media budidaya ikan, hal yang sama juga diungkapkan Ayuniar & 
Hidayat (2018) yang menyatakan bahwa kualitas air yang baik sangat penting didalam budidaya ikan mas 
karena ikan ini membutuhkan lingkungan yang bersih dan sehat untuk tumbuh dan berkembang biak 
dengan baik. 

Faktor parameter suhu air dalam wadah pemeliharaan ikan merupakan salah satu faktor penting 
bagi kehidupan ikan, selain itu harus tersedia dalam kondisi yang optimal. Hasil pengukuran suhu air 
selama penelitian berlangsung yaitu suhu air berada pada kisaran 26,65-29 0C. Hasil pengukuran kualitas 
air didukung dengan Pernyataan Akbarurrasyid et al., (2020) yang menyatakan bahwa kisaran suhu yang 
optimal untuk pemeliharaan ikan mas berada pada kisaran suhu 26-30 0C. Kinerja pertumbuhan ikan 
yaitu panjang dan bobot tubuh ditentukan oleh respon fisiologis seperti nafsu makan, proses 
metabolisme, hingga kesehatan dipengaruhi oleh suhu lingkungan Lermen et al.,(2014) dalam (Laila, 
2018). 

Kondisi pH air yang dilakukan pengukuran selama penelitian berlangsung berkisar 6,40-7,63, 
dari hasil pengukuran kualitas air dalam wadah pemeliharaan ikan kadar pH tersebut merupakan kisaran 
yang optimal untuk pemeliharaan ikan. Sesuai dengan Ramadhan & Yusanti, (2020) yang menyatakan 
pH 6,5-8,5 merupakan pH yang optimal untuk pemeliharaan ikan mas, hal ini juga didukung Fajarwati & 
Andriani, (2022) yang menyatakan bahwa nilai pH untuk budidaya ikan air tawar yaitu 6-9 dan nilai 
tersebut sesuai dengan baku mutu air kelas 2.   

Kandungan oksigen terlarut yang telah diukur selama penelitian berlangsung dalam wadah 
pemeliharaan ikan berkisar 3,06-7,05 mg/l, kondisi oksigen terlarut pada media pemeliharaan berada 
pada kondisi optimal dimana hal ini juga didukung dengan penelitian Yufika et al., (2019) yang 
menyatakan bahwa kadar optimal oksigen terlarut untuk pemeliharaan ikan mas yaitu diatas 3 mg/l. Biota 
air membutuhkan oksigen terlarut untuk dijadikan sebagai pembakaran bahan bakarnya seperti pakan 
unutk menghasilkan aktifitas, salah satu aktifitasnya yaitu pertumbuhan (Syahrul et al., 2021). 
 
3.6. Analisis Proksimat 

Tabel berikut menyajikan hasil analisis proksimat pakan ikan mas dengan berbagai tingkat 
substitusi Lemna perpusilla yang telah diuji secara statistik menggunakan SPSS. Analisis proksimat yang 
diuji yaitu protein, lemak, serat kasar, abu, kadar air, dan karbohidrat dari lima perlakuan yang disertai 
dengan standar deviasi. Huruf superscript (a, b, c, d, e) pada setiap nilai menunjukkan hasil uji signifikansi 
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statistik (Tukey, p<0.05), di mana perbedaan huruf mengindikasikan adanya variasi nyata antar 
perlakuan. 
 
Tabel 3. Analisis Proksimat Pakan Berdasarkan Dosis Lemna perpusilla.   

Analisis 
Proksimat 

(%) 
L0 L1 L2 L3 L4 

Protein  32.5 ± 1.2a 31.0 ± 0.9b 29.8 ± 1.1c 28.6 ± 0.8d 27.9 ± 1.0d 

Lemak  6.5 ± 0.5a 6.0 ± 0.4a,b 5.8 ± 0.3b,c 5.2 ± 0.4 c,d 4.9 ± 0.5d 

Serat Kasar  4.0 ± 0.3a 5.2 ± 0.4b 6.3 ± 0.5c 7.1 ± 0.6d 8.2 ± 0.7e 

Abu  9.0 ± 0.4a 10.1 ± 0.5b 11.3 ± 0.6c 12.4 ± 0.7d 13.5 ± 0.8e 

Kadar Air 9.0 ± 0.2a 9.1 ± 0.3a 9.2 ± 0.2a 9.3 ± 0.3a 9.5 ± 0.4a 

Karbohidrat  39.0 ± 1.5a 38.7 ± 1.3a 37.6 ± 1.4a,b 36.4 ± 1.2b 35.0 ± 1.6b 
  

Analisis proksimat pada pakan ikan mas yang mengandung Lemna perpusilla menunjukkan bahwa 
penambahan Lemna hingga 40% (L4) meningkatkan kualitas nutrisi pakan secara signifikan, meskipun 
persentase protein total sedikit menurun (26-30% pada L4 dibandingkan 30-35% pada pakan kontrol), 
kandungan asam amino esensial seperti lisin dan metionin dari Lemna memperbaiki keseimbangan 
nutrisi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 
(7,79 g) pada perlakuan L4, didukung oleh sintesis protein yang lebih efisien (Appenroth et al., 2017). 
Selain itu, serat kasar yang meningkat (7-9%) tetap dalam kisaran optimal untuk pencernaan ikan, 
sehingga tidak menghambat penyerapan nutrisi (Leng et al., 1995). 

Kandungan mineral (abu) yang lebih tinggi pada pakan L4 (12-14%) juga berperan penting dalam 
meningkatkan kelulushidupan ikan hingga 100%. Mineral seperti kalsium dan fosfor dari Lemna 
mendukung pertumbuhan tulang dan sistem imun, sementara senyawa bioaktif seperti flavonoid 
mengurangi stres oksidatif pada ikan (Hasan et al., 2021). Selain itu, kadar lemak yang stabil (4-6%) 
menyediakan energi yang cukup untuk aktivitas metabolisme tanpa menyebabkan penumpukan lemak 
berlebih. Kombinasi ini menjelaskan mengapa L4 menghasilkan rasio konversi pakan (FCR) terendah 
(1,04%), menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. 

Penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa Lemna perpusilla merupakan bahan 
pakan alternatif yang efektif untuk budidaya ikan mas. Kandungan nutrisinya yang seimbang, terutama 
protein, asam amino esensial, dan mineral, mendukung pertumbuhan optimal dan kesehatan ikan. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Reza et al. (2019) yang menyatakan peningkatan FCR pada ikan nila dengan 
substitusi Lemna 30%. Dengan demikian, pemanfaatan Lemna dalam pakan ikan tidak hanya 
meningkatkan produktivitas tetapi juga mengurangi ketergantungan pada pelet komersial, yang 
berdampak positif pada keberlanjutan budidaya perikanan. 
 
4. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang didapatkan mengenai tingkat penggunaan Lemna perpusilla pada pakan ikan 
disimpulkan bahwa penambahan Lemna perpusilla pada pelet ikan sebagai pakan tambahkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ikan. Penambahan Lemna perpusilla pada pakan memberikan pengaruh 
yang nyata pada pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan mas. Perlakuan terbaik yaitu L4 40% yaitu 
penambahan Lemna perpusilla sebanyak 40 % dengan hasil bobot mutlak 7,79 g, panjang 3,91cm dan 
rasio konversi pakan 1,04%, kelulushidupan ikan 100% dengan kondisi suhu 28-29°𝐶 dan kadar oksigen 
terlarut berada pada kisaran 3,77-6,80 mg/l dan kadar pH air yang didapatkan berada pada kisaran pH 
6,53-7,49. 
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